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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan dan menemukan konsep ekofeminisme Vandana Shiva 

yaitu ragam eksploitasi, bentuk persaingan, macam-macam relasi, jenis percintaan melalui cerita dalam novel 

karangan Afifah Afra. Selain itu diharapkan dari data tersebut dihasilkan kecocokan antara novel yang diteliti 

dengan teori yang digunakan. Hasil penelitian menunjukkan terdapat relevansi dan hubungan antara 

eksploitasi dengan relasi antara semua makhluk yang bermoral termasuk hewan dan tumbuhan pada kedua 

novel tersebut. 

 

Kata kunci: ekofeminisme vandana shiva, novel afifah afra, relasi, eksploitasi. 

 

1. PENDAHULUAN 

Eksploitasi ditengarai tidak hanya 

mengenai perilaku kesemena-menaan terhadap 

alam dan perempuan akan tetapi juga menyangkut 

persoalan ideologis. Kerusakan alam dan 

eksploitasi merupakan gambaran dari dualitas 

kapitalisme-patriarki yang sengaja dikontrol dan 

didominasi untuk menimbulkan penindasan 

terhadap manusia khususnya perempuan dan 

alam. Prinsip yang dikembangkan kapitalisme-

patriarki berdasarkan pemaparan Shiva 

mengarahkan kepada pemisahan manusia dengan 

alam dan memungkinkan terjadinya 

penakhlukkan lingkungan oleh manusia. Alam 

dengan seluruh organisme yang terdapat 

didalamnya dipandang sebagai objek dan sarana 

untuk memenuhi kepentingan penguasa sehingga 

yang terjadi hanya relasi fungsional 

(Setyawan:2019). 

Maraknya gerakan atau aktivis yang 

berlomba-lomba dalam melindungi kelestarian 

alam baik yang bersifat kepentingan pribadi 

sampai pemerhati. Salah satu gerakan adalah 

ekofeminisme. Paradigma ini dilakukan oleh 

kaum perempuan untuk melindungi alam semesta 

sebab pada umumnya perempuan memiliki tugas 

dan peran dalam menjaga kelangsungan hidup 

(Wiyatmi:2017). Prinsip ekofeminisme 

beranggapan adanya kesamaan antara perempuan 

dengan alam. Dapat dilihat pada kasus perempuan 

dan alam yang umumnya sama-sama mengalami 

penindasan, eksploitasi, dan ketidakadilan. 

Perempuan dan alam seharusnya perlu untuk 

dilindungi dan dijaga sebab adanya kapitalis-

patriarki yang membuat identitas perempuan dan 

alam berada di posisi rendah. Hubungan antara 

makhluk hidup dan alam memiliki keterkaitan 

sangat penting, makhluk hidup membutuhkan 

tempat serta sumber kehidupan untuk memenuhi 

kehidupannya dan alam sebagai sumber 

kehidupan yang harus dijaga kelestariannya. 

  Munculnya novel bertema lingkungan 

lebih tepatnya novel perempuan dan alam dalam 

perspektif pemikiran Shiva merupakan gambaran 

pola relasi yang dikembangkan oleh sistem 

kapitalisme patriarki. Perhatian terhadap 

lingkungan oleh para pengarang dikembangkan 

menjadi sastra hijau sebagai perspektif kajian 

ekologi dan feminsme. Ekologi merupakan kajian 

ilmu biologi yang mempelajari interaksi antara 

makhluk hidup dengan makhluk hidup lain dan 

juga dengan lingkungan sekitarnya. Komponen 

yang terlibat dalam interaksi ini dapat dibagi 

menjadi komponen biotik (hidup) dan abiotik (tak 

hidup) (Puluhulawa:2018). Sedangkan Kajian 

feminisme merupakan kajian yang membahas 

kesetaraan gender dilingkup politik, ekonomi, dan 

sosial. Sehingga dengan adanya kajian 

ekofeminisme menjadikan keterhubungan diantara 

keduanya antara perempuan dengan lingkungan. 

Namun yang menjadi pembedanya adalah 

ekofeminisme tidak membahas gender berdasarkan 

jenis kelamin akan tetapi melihatnya secara 

keseluruhan mulai dari pemikiran sampai tindakan. 

  Sastra menjadi fenomena sosial yang 

dirangkai dalam suatu cerita menggunakan bahasa 

sebagai media penyampai. Disisi lain posisi sastra 

dapat berfungsi sebagai penyampai kritik atas 

kesenjangan sosial budaya. Berbagai macam kritik 

disampaikan melalui karya sastra seperti masalah 

ketidakadilan negara, kerusuhan politik, 

ketidakadilan gender, bahkan sampai sistem 

budaya yang menganut faham patriarki. Karya 

sastra  dengan masalah sosial yang terjadi di dalam 

masyarakat saat ini berbicara mengenai alam dan 

perempuan. 

Novel Afifah Afra merupakan novel yang 

sangat kental dengan nuansa budaya Jawa. Novel 

Kesturi Dan Kepodang Kuning dan Novel Akik Dan 

Penghimpun Senja merupakan novel pertama 
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bertema lingkungan yang ditulis Afifah Afra 

dengan sapaan akrab Yeni Mulati. Novel tersebut 

menggambarkan suasana budaya Jawa dengan 

topik perempuan yang sangat khas. Tokoh Sriyani 

dalam Novel Kesturi Dan Kepodang Kuning 

kemudian disingkat (KKK). Selanjutnya terdapat 

juga tokoh Fahira Azalea dan Rinanti dalam Novel 

Akik Dan Penghimpun Senja kemudian disingkat 

(APS). Afra mengkritik konsep perempuan melalui 

kontradiksi antara polemik budaya Jawa dan 

Modern dengan bingkai relasi dan eksploitasi alam 

diantara ketiga tokoh perempuan sebagai pemeran 

utama yang ditulisnya. 

        

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini memakai desain penelitian 

kualitatif dikarenakan penelitian ini secara 

langsung memusatkan pada karakter ilmiah yang 

ada dalam data karya sasta. Penelitian ini 

menitikberatkan pemahaman terhadap data yang 

berbentuk kata atau kalimat dalam novel Kesturi 

dan Kepodang Kuning dan Akik dan Penghimpun 

Senja karya Afifah Afra. 

Selain memakai pendekatan kualitatif 

penelitian ini juga menggunakan metode 

eksplorasi. Metode eksplorasi adalah penelitian 

eksplorasi bisa dikatakan sebagai proses penelitian 

bervariasi sesuai dengan temuan data baru atau 

wawasan. Penelitian eksploratori (eksploratif) 

sesuai dengan namanya merupakan penelitian 

penggalian, untuk menemukan konsep atau 

masalah. Menurut Yusuf (2017), Penelitian 

eksploratif adalah sebagai penelitian yang 

dilakukan melalui penelusuran, terutama dalam 

pemantapan konsep yang akan digunakan dalam 

ruang lingkup penelitian yang lebih luas dengan 

jangkauan konseptual yang lebih besar. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Situasi eksploitasi, persaingan, perdamaian, 

dan cinta yang dinarasikan oleh Afifah Afra 

melalui novel Kesturi Dan Kepodang Kuning Dan 

Akik Dan Penghimpun Senja memiliki keterkaitan 

dengan permasalahan perkembangan di Indonesia 

saat ini. Maraknya alih fungsi lahan menyebabkan 

semakin parahnya pembangunan, sistem ekonomi, 

dan kesehatan. Ancaman ini paling sering 

dirasakan oleh kaum perempuan. Situasi tersebut 

oleh pihak berwenang seperti pemerintah masih 

menjadi bahan pertimbangan sebab tidak semua 

setuju dengan adanya aksi penolakan alih fungsi 

lahan akan tetapi tidak hanya alih fungsi lahan 

justru penambangan liar, perampasan hak milik 

atas hutan adat dan masih banyak lagi kasus yang 

tidak terselesaikan justru mendapatkan 

perlindungan dan persetujuan mengatas namakan 

kesejahteraan bersama yang sesungguhnya tidak 

merata. Kejadian ini didalam kedua novel tersebut 

oleh Afra dikemas dalam bentuk cerita dan situasi 

yang apik. Seperti berikut ini: 

a. Data Eksploitasi 

Novel Kesturi dan Kepodang Kuning 

menggambarkan bentuk eksploitasi terhadap alam 

dengan diceritakan adanya alih fungsi lahan 

menjadi destinasi wisata internasional, seperti pada 

kutipan berikut ini: 

“Aku bukan orang yang munafikan 

kepentingan ekonomi. Sepanjang semuanya 

bertujuan untuk kebaikan, dengan porsi yang tepat, 

tanpa eksploitasi alam berlebihan, saya kira aka 

fine-fine aja tuh! Akan berbahaya jika yang di 

peruntukan just profit oriented. Ketika uang yang 

akan menjadi tujuan”. (EKP.ALM.01.01). 

Kutipan tersebut menceritakan adanya 

kemungkinan yang terjadi setelah tindakan 

eksploitasi. Tindakan eksploitasi selalu memiliki 

resiko terhadap krisis lingkungan hidup. Novel 

tersebut menceritakan bentuk eksploitasi terhadap 

alam, hewan, dan hutan. 

b. Data Persaingan 

Novel Kesturi Dan Kepodang Kuning 

menggambarkan bentuk persaingan secara 

kelompok dengan diceritakan adanya alih fungsi 

lahan menjadi destinasi wisata internasional, 

seperti pada kutipan berikut ini:  

“Lelaki berkaca mata hitam itu terkekeh. 

“kau lupa bahwa sekian banyak pekerjaan yang di 

selesaikan perusahaanku, nyaris tak ada lima 

persen menang tender pemerintah. Kayak nggak 

tahu aja, bagaimana permainan mereka. Apalagi, 

kata mas Aditya tadi, Group Sukatirta Megah juga 

berencana mengikuti lelang.”(PE.KLMP.02.04). 

 Kutipan tersebut menceritakan adanya 

persaingan berkelompok. Kelompok ini dalam 

cerita tersebut terbagi dalam berbagai group. Group 

ini yang akan mengikuti tender untuk 

memperebutkan hutan Girijati. Kasus alih fungsi 

lahan lebih sering menjadi daya saing dikalangan 

pemilik saham sebab hutan menjadi alasan 

insfrastruktur terbaru berbasis eco-green, padahal 

pada kenyataanya justru akan merusak hutan 

sendiri sebagai paru-paru dunia. 

c. Data Perdamaian 

Novel Kesturi Dan Kepodang Kuning 

menggambarkan Sriyani dan Kesturi yang 

bersahabat dengan alam termasuk juga hewan, 

Sriyani berupaya berdamai dengan keadaan yaitu 

alam sebab hanya alam yang mampu mengobati 

luka hatinya, seperti kutipan berikut ini: 

“Di gubuk tua peninggalan ayahnya di tepi 

hutan, Sriyani mencoba membangun kembali 

kehidupannya yang porak poranda. Bersama 

bayinya, Kesturi, mereka melebur dalam harmoni 

alam. Termasuk menjalin persahabatan yang indah 

dengan kepodang-kepodang yang rajin mendatangi 

gubuk mereka.” (PE.HE.03.08) 

Kutipan tersebut menceritakan perdamaian 

antara manusia khususnya perempuan dengan 

hewan yaitu burung kepodang. Sriyani sebagai 

tokoh perempuan dalam cerita mampu bersahabat 



E.ISSN.2614-6061 

P.ISSN.2527-4295                             Vol.9 No.1 Edisi Februari 2021 

Jurnal Education and development  Institut Pendidikan Tapanuli Selatan Hal. 412 

 

dengan alam, hutan, dan hewan. Bagi nya hanya 

dengan kembali kepada alam dia dapat menikmati 

dan mersakan harmoni alam. Seperti yang kita 

ketahui juga bahwa segala sesuatu diciptakan 

dengan rasa tidak terkecuali juga alam. 

d. Data Kasih dan Cinta 

  Novel Akik dan Penghimpun Senja 

menggambarkan kecintaan Rinanti terhadap senja 

pantai klayar setiap senja muncul tak luput baginya 

untuk menuliskan dan mengurutkan kehadiran 

senja yang telah dilihatnya, seperti kutipan berikut 

ini: 

“Aku dan jingga memadu rindu Hanya 

sejenak, tak mengapa Sejak purba, senja mati 

dalam usia muda Aku hanya mampu menggunting 

senja Menyimpannya disudut hati Dan aku 

membukanya saat aku tak tahu Bagaimana 

mengobati penyakit rindu Akulah sang 

penghimpun senja.” (CNT.ALM.04.06). 

Kutipan tersebut menceritakan tokoh 

Rinanti yang mencintai keindahan alam salah 

satunya adalah senja. Bentuk cinta dalam novel 

tersebut terbagai menjadi berbagai macam cinta 

terhadap kekasih atau pasangan, cinta terhadap 

alam, dan cinta terhadap orang tua. 

 

4. KESIMPULAN 

Terdapat dua konsep ekofeminisme vandana 

shiva yaitu maskulin dan feminisme dari keduanya 

kemudian dirincikan untuk mencari jenis-jenis 

maskulin dan feminisme. Jenis-jenis maskulin dan 

feminisme yang telah ditemukan kemudian dicari 

kembali yang paling dominan ditemui dalam novel 

afifah afra, salah satunya adalah relasi dan 

eksploitasi. Relasi termasuk dalam konsep 

feminisme dan eksploitasi termasuk dalam konsep 

maskulin. 

Peneliti yang mendalami kajian 

ekofeminisme disarankan untuk mencari sumber 

kajian dari ekologi dan feminisme sebab kajian ini 

tergolong baru sehingga untuk menemukan sumber 

ekofeminisme harus menguraikannya. Disamping 

itu untuk mempermudah melakukan penelitian 

perlu diungkap lebih mendalam mengenai konsep 

ekofeminisme kususnya vadana shiva. 
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